
 
 

 
 

HUKUM SALAT ID MENURUT PERSPEKTIF  

MAZHAB SYAFI’I DAN MAZHAB HANBALI 

(STUDI KOMPARATIF) 

 

 

SKRIPSI 

 

OLEH: 

M. ALFAIZUN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

BANJARMASIN 

2022 M / 1443 H 

 



 
 

 
 

HUKUM SALAT ID MENURUT PERSPEKTIF 

MAZHAB SYAFI’I DAN MAZHAB HANBALI 

(Studi Komparatif) 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Syariah 

Untuk Memenuhi Sebagai Syarat 

Guna Menggapai Gelar Sarjana 

Dalam Ilmu Hukum Islam 

 

 

 

 

 

Oleh: 

M. Alfaizun 

180102020359 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

FAKULTAS SYARIAH 

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB 

BANJARMASIN 

2022 M / 1443 H 

 

 

 



 
 

 
 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

 

   

   

 



 
 

 
 

PERSETUJUAN  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PENGESAHAN 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRAK 

M. Alfaizun. 2022. Hukum Salat Id Menurut Perspektif Mazhab Syafi’i dan 

Mazhab Hanbali (Studi Komparatif). Skripsi, Program Studi Perbandingan 

Mazhab Fakultas Syariah. Pembimbing (I) Zainal Muttaqin, M.Ag. (II) Hj. 

Inawati Mohammad Jainie Jarajap, MA. 

 

Kata Kunci: Hukum, Salat Id, Dua Mazhab. 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh problematika dikalangan ulama 

mengenai hukum salat id dan metode istinbath yang digunakan. Mazhab Syafi‟i 

berpendapat sunnah muakkadah, sedangkan mazhab Hanbali berpendapat fardhu 

kifayah.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan persamaan 

pendapat antara Mazhab Syafi‟i dan Mazhab Hanbali tentang Hukum Salat Id 

serta mengetahui Dalil dan Metode Istinbath yang dipakai oleh Mazhab Syafi‟i 

dan Mazhab Hanbali. 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka yang bersifat 

deskriftif komparatif yaitu dengan menggunakan buku-buku sebagai sumber 

datanya dan mencari tahu persoalan tentang hukum salat id, tehnik pengumpulan 

bahan hukum dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan hukum dari berbagai 

referensi kemudian untuk memperoleh hasilnya dilakukan analisis perbandingan. 

 

Hasil dari penelitian ini adalah pemikiran Mazhab Syafi‟i dan Mazhab 

Hanbali terkait hukum Salat Id berbeda Mazhab Syafi‟i berpendapat sunnah 

muakkadah berdasarkan hadis shahih Bukhari dan Muslim dari Thalhah bin 

Ubaidillah, bahwa salat id termasuk salat sunnah. Menurut mazhab Hanbali 

fardhu kifayah karena berdasarkan dalil Al-Qur‟an surah Al-Kautsar/2: 108, juga 

tidak disyariatkannya azan. Perbedaan pendapat kedua mazhab ini terletak pada 

dalil yang digunakan, serta kedua mazhab ini berpendapat hukum salat id bukan 

wajib berdasarkan hadis  Shahih Bukhari dan Muslim dari Thalhab bin Ubaillah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

MOTTO 

 

 

“Tidaklah seorang menuntut ilmu dalam kekayaan dan jiwa yang tinggi 

kemudian berhasil, tetapi siapa yang menuntut ilmu dengan jiwa yang 

merasa kurang, susah dalam penghidupan, mengabdi pada ilmu dan jiwa 

yang penuh tawadhu’, maka dia akan berhasil” 

(Abu Abdullah Muhammad bin Idris asy-Syafi’I al-Muthalibi al-

Qurasyi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KATA PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulilah, karya ini penulis persembahkan kepada orang-orang yang 

selama ini membimbing dan mendukung penulis hingga mampu menyelesaikan 

studi Strata Satu (S1). 

Terkhusus untuk kedua orang tua saya yang sangat saya cintai yaitu ayah 

saya Zama Sari dan ibu saya Jauhariah, yang selalu senantiasa mendoakan 

kebaikan dunia dan akhirat yang mengiringi setiap langkahku. Karya sederhana 

ini sebagai salah satu wujud baktiku padamu agar bisa membahagiakanmu. Untuk 

almamaterku tercinta UIN Antasari Banjarmasin yang saya banggakan, dosen 

pembimbing saya yang senantiasa membimbing dan mengarahkan saya hingga 

tersusunnya tugas akhir ini dan seluruh dosen UIN Antasari Banjarmasin, yang 

telah banyak memberikan ilmunya serta jasa yang tak ternilai harganya kepada 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berdasarkan 

Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 

1988 sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ث

 Ṡa‟ Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha‟ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش



 
 

 
 

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em و

ٌ Nun N „en 

 Waw W We و

ِ Ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

 



 
 

 
 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

C. Ta’marbutah 

Apabila dimatikan ditulis h. 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila dikehendaki 

lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 Ditulis Karāmah al-auliyā كريت الأونيبء

  
Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dhammah 

ditulis t. 

 Ditulis Zaka>tul-fitri زكبة انفطر

 

D. Vocal pendek 

  ِ  Kasrah Ditulis I 

  ِ  Fathah Ditulis A 

  ِ  Dhammah Ditulis U 

 Ditulis Muta’aqqidin يتعقديٍ

 Ditulis ‘iddah عدة

 Ditulis Hibah هبت

 Ditulis Jizyah جسيت



 
 

 
 

E. Vocal panjang 

1 
Fathah + Alif 

 Ditulis جبههيت
Ā 

jāhiliyyah 

 

2 
Fathah   + ya‟ mati 

 Ditulis يسعى
Ā 

 yas’a 

3 
Kasrah + ya‟ mati 

 Ditulis كريى
I> 

Karīm 

4 
Dhammah + wawu mati 

ضفرو  Ditulis 
U> 

Furūḍ 

 

F. Vocal rangkap 

1 
Fathah + ya‟ mati 

 Ditulis بيُكى
Ai 

Bainakum 

2 
Fathah + wawu mati 

 Ditulis قول
Au 

Qaulun 

 

G. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis A’antum أأَتى

 Ditulis U’iddat أعدث

 Ditulis La’in syakartum نئٍ شكرتى

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Apabila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al” 

 Ditulis al-qur’an انقرأٌ

 Ditulis al-qiya>s انقيبش

2. Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya. 

 

 <Ditulis as-sama انسًبء



 
 

 
 

 Ditulis asy-syams انشًص

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis z|awi> al-furu>d ذوي انفروض

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهم انسُت
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